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ABSTRACT

Impact of Rainforest Conversion on Surface Runoff and Soil Ervsion in Nopu Upper Catehment of Central
Sulawesi (Y. Hidayat, N. Sinukaban, H. Pawitan, and 5. I, Tarigan} Raeinforest conversion into agricultural
lands in Nopu Upper Cateliments sucl as cocon plantations, maizes, cassava, peanuls, and scrub and bush were
significantly increase soil erosions and surface runoffs, which in turn will decrense crops productivity and hydrologic
fusictions of watershed, Soil erosion from maize and peanut rotation plots are higher 2.061.8% thon soil erosions
from natural forest plats. Soil erosions are higher also in intereropping young sge cocoa, maize and cassava plots
and maize plots respectively 2.023.8% and 2.012,3%.  Where a8 surface runofls were increase up o G50,9% in
medivm age cocon plots, 380,4% in intercropping young age cacao and cassava plols, and 347,1% in serub and bush
plots. The result of ANSWERS model simulation using daily C factars were indicate that rainforest conversion into
apricultural lands in Mopu Upper Catchments eausing soil and water Loss respectively 3,190,5 ton year” and 115441
m® year', Applicution of ngroforestry systems I agricoltural lands which in line with reforestation in stream line
ared of Mopu river and steepy agricultural lands (slope > 40%) are effectively reduce soil erosions up o 77,6%

comparg Lo soil erosion from cxisting land uses,
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PENDAHULUAN

Sesuai  dengan  Sueat  Keputusan  Menteri
Kehutanun Mo, 593/kpts-IF1993, Taman MNasional
Lore Lindy (TMNLL) yoang meliputi arcal seluas
229000 hektar merupakan kawasan konservasi
sumberdaya alam di Propinsi Sulawesi Tengah,
berperan penting schagai buffor zome Khususnya
bagi kota Palu, Donggala dan Poso. Perambahan
hutan yang sangat intensif oleh masyarakat sckitar
histan sejak tahun 1999 hingea sckarang khususnya
di wilayah Dongi-Dongi (Yayasan Tanah Merdeka,
2(02) dikhawatirkan telah menyebablan penurunan
fungsi hidrelogi dan peningkatan laju erosi secam
signifikan.

Untuk mempelajari  karaktedstik  perubahan
pengeunaan lahan akibat perambshan hwtan dan
mempelajari dampak perambahan hutan terhadap
perubahan fungsi hidrologi dan laju erosi, make
penelitian dilukukan di DAS Nopu Hulu, Desa
Bulili, Kecamatan Palolo, Kabupaten Donggala,
Sulawesi Tengah, Lokasi penelitian meliputi areal
seluas + 2328 hektar, terletak pada wilavah
perbukitan dimana kegiatan perambahan hutan olch

masyarakat seteinpal masih terus dilakukan.

Pembukaan hutan yang dilakukan pada lahan
berlereng curam dan  kegiatan wsahatani  vang
dilakukan tanpa dibarengi penerapan  tindukan
konservasi tanah dan air yang memadai akan
menychabkan  tegadinya  peningkatan  aliran
permukaan dan erosi, yang pada gilirmannya akan
menununkan produktivitas usahatani {kvalitas dan
kuantitas) dan degradasi sumberdaya lahan dan
lingkwngan (on site dan gff site). Tingginya aliran
permukasn pada musim penghujan menycbabkan
sebagian besar air hilang kelwar dard DAS Mopu
Hulu dan mengakibatkan penurunan ketersediaan
air di musim kemarasu seperti ditunjukkan oleh
mengeringnya aliran air dalam Sungai Nopu pada
bulan Juli - Apustus,

Tujusn penelitian adalah  menpgkaji dampak
perebahan PENEeutann lahan  (termasuk
perambahan hutan) di DAS Nopu Hulu (kawasan
Taman Masional Lore Lindu) terhadap fungsi
hidrologi dan  [aju erosi, dan mensimulasikan
perubahan  penggunaan  lahan  lersebut  dengan
menggunakan model ANSWERS.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian lapang dilakukan di DAS Nopu
Hulu yang meliputi areal seluas 232.8 hektar, yang
secars administrasi termasuk kedalam wilayah Desa
Bulili, Kecamatan Falolo, Kabupaten Donppala,
Sulawesi Tenpah. Analisis  sifat  fisik  tansh
dilakukan di labocatorium Departemen Hmu Tanah
dan Sumberdaya Lahan, Fakeltas Peranian 1FB.
Penelitian berlanpgsung mulai bulan Juli 2004-Mei
20045,

Bahan dan Alat

Bahan yang dipunakan adalah plat seng, kayvn,
semen, bak penampung alitan  permukasn  dan
sedimen, tong (80 1), selang, dan bahan-hahan lain
vang digunakan untuk pembuatan plot erosi, kertas
saring, pels topografi skala 1 @ 50.000, peta tanah,
serta bahan-bahan lain yang digunakan pengukuran
aliran  permukaan  dan  erosi  den  analisa
laboratorium.

Peralatan vang digunakan mecliputi penakar
hujan otomatis tipc fippimg  bucker {outomatic
rainfall recorder: ARR Y dan alat pengukur linggi
muka alican secara otomatis (enromatic water fevel
recorder: AWLR) yang dilengkapi dengan sistemn
data logger, curvent mcter, guelph permeamefer,
pecalatan untuk pengukuran erosi dan pengambilan
sumpel  sedimen, peralatan  untuk  analisis
labaratorium, model ANSWERS, ArcView 3.2, don
Surfer 5.0,

Metode

Pengukuran Aliran Permukann dan Erosi pada
Plot Erosi

Plot erasi berukuran 4 m x § m dibangun pada
penggunaan lahan hutan alam, hutan sekunder, dan
lahan terbuka disekitar areal hutan. Pada tanaman
kakao dewasa (15-20 tahun), kakao sedang (3-8
tahun), tanaman jagung monokulor, dan laban
terhuka sekitar lahan kakao, plot erosi dibangun
dengan ukuran 2 m x 8 m, Plot erosi berukuran
lebih sempit (2 m x 4 m} dibangun pada tanaman
kakao muda (< 3 tahun), tunpang sari kakeo muda
dan pisang, kakao muda dan ketela pohon, kakao
muda+ketela pohon dan jagung, semak belukar,
lahan alang-ulang, dan lahan terbuka disekitar lahan
pertanaman jagung.

Alican permukaan dan erosi pada plot erosi
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diukur setiap hari hujan dengan mengukur volume
aliran permukaan dean  berat sedimen  yang
tertampung  dalom  kotak pemampung  aliran
pernukaan dan sedimen.

Penpukuran Aliran Permukaan dan Erosi pada
Cutfet DAS

Tinggi alican permukaan yang keluar dar
outfer DAS diukur secara kontinyu menggunakan
AWLR vang dilengkapi dengan sistem data logger.
Datu tinggi alican di download dalam interval 2-3
bulan menggunakan SebaTerm, Pengukuran debit
aliran dilakukan melalui pengukuran  kecepatan
alican pade berbagai tinggi muka air denpgan
menggunakan cercar meter, yang kemudian dibual
kurva lengkung debit aliran, Dehit alivan secara
kantinyu diperaleh demgan mengkonversi tinggi
muka aliran wang fercutal pada AWLR dengan
mengpunakan kurva lenpkung debit aliran.

Jumleh erosi bersih yang keluar dan cuffed
DAS ditentuksn  melalei pengambilan  sampel
sedimen pade berbagai tinggi muka aliran pada saat
dan setelah kejadian hujan dengan interval wakte 13
menit. Kurva lengkung debit sedimen ditentukan
dengan mengkorclasikan jumlah sedimen  yang
teranpkut pada berbagai debit aliran denpan debit
alirannya. Kurva lengkung dehit  sedimen
selanjutnya  digunakan untuk mengkonversikan
debit alitan yang terukur kedelam debit scdimen
secnr: kontinyu,

Parameicr Masnkan Model ANSWERS

Curah hujan divker dengan menggunakan ARA
vang diletakan pada areal lahan terbuka, lahan
perladangan, hutan sekunder dan lwtan primer.
Karuketeristik tanah yang meliputi - porositas tatal,
kadar air kapasitas lapang, kadar air tunch awal
schelum kejadian hujan (AMC), kapasitas infiltrasi
konstan, selisibh kapasitas infiltrasi maksimum dan
kapasitas infiltrasi konstan, ekspomen infiltrasi,
kedalaman zona konteol infiltrasi, dan erodibilitas
tanah: korakteristik vepetasi (volume intersepsi
potcnsial, persen penutupan  lahan,  koefisien
kekasaran pecmukaan, tinggi kekasaran maksimum,
koefisicn manning untuk aliran permukaan, faklor
pengelolaan  tanaman dan  tindaken  konsevaesi
anah), dan karakteristik hidrologi (jaringan dan
dimensi saluran, kemiringan saluran dan koefisien
manning) diperoleh melalui  pengukuran  dan
penpamatan lapang, analisis Iaboratorium  seria
analsisis data schunder,




Analisis Data

Model ANSWERS  digunakan  untuk
mensimulasikan dampak perubshan penggunaan
lohan  (perambahan  hutan) terhadap  aliran
permukaan  dan  laju  erosi  tanah  yang
dizkibatkannya. Model dijalankan menggunakan
ukuran sel 50 m dengan masukan data hujen Juni
2004-Mei 2005 dan menggunakan nilai faktor C
harian yang nilainya ditentukan dalam penelition
.

Dampak perambaban hutan techadap  alitan
permukaan dan erosi diidentifikesi menggunakan
maodel ANSWERS dengan mensimulasikan kondisi
penggunaan lahan saat  ini (sctelah  terjadi
perambahan hutan) dan kondisi pengeenaan lahan
sebelum terjadinya perambahan hutan (seluruh areal
DAS masih terfutup hutan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aliran Permukaan dan Erosi panda Skala Plot

Aliran Permukann

Konversi hutan menjedi lahan pertanian telah
mengakibatkan  tecjadinya  peningkatan  aliran
permukaarn. Pada kemiringan lereng vang identik
(39-42%), volume aliran permukaan pada lahan
kakaa berumur sedang meningkat sebesar 650,9%
dibandingkan dengan aliran permukaan yang terjadi
pada lahan hutan, Volume aliran permukaan pada
lahan hutan sebesar 304.130.01

ha!  meningkat menjadi 1.396.918.8 | ha
pada lafan kekso berumur sedang  (Tabel 1)
Peninghkatan volume aliran permukaan juga terjadi
pada lahan kakao muda vang dikombinasikan
dengan ketela pohon (380,4%), semak belukar
(347,0%), kakao dewasa (323,4%), alang-alang
(307,6%), kakao mudatpisang (294,8%), dan pada
lahan jagung (293,5%).

Relatif terbukanya permukaan lahan, ber-
kurangnya jumlah air yang dapat diintersepsi tajuk
vegetasi, dan  menvrunnya jumlah  air  yong
diinfiltrasikan kedalam tanah akibat konversi hutan
menjadi  lahan  pertanian  merupakan  penyebab
utama  terjadinya  peningkatan  volume  aliran
permukaan, Kemampuan tansh meloloskan air
{permeabilitas tanah} pada lahan hutan yang semula
tergolong kedalam katagori sedang-samgal cepat
(7,30-40,26 cm jam') menurun menjadi 1,02-2,05
emfjam (lambat-sedang} pada lahan kakao sedang,
0,015-3,00 em jam™ {sangat lambat-sedang) pada
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lobiant kakaa dewasa, 0,75-17,96 (lambat-cepat)
pada lahan kokao muda, 444900 cm jam*
{lambat'sedang-sedang} pads lahan jagung dan
kacang tanah, (.61-17,75 {(lambat-sedang/cepat)
pada lahan lahan semak belukar, dan menjadi 0,59-
0,80 em jam' {lambat) pada lahan terbuka yang
diolah bersih dan tidak ditanami lenormen secara
tOrus mensns.

Erosi Tanah

Sejalan  demgan  meningkainya  aliran
permukaan, konversi hutan menjadi lahan pertanian
Juga sangat nyats mempengaruhi peningkatan crosi
tanal (Tabel 2). Pada kemiringan lereng vang
identik (39-42%5}, crosi tanah pada lahan pertanam-
an tumpang gilir jogung dan kacang tansh sebesar
1.642,6 kg ha'! meningkat 2.061,8% dibandingkan
dengan erosi vang tecjadi pada lehan hutan alam
{2842 kg ha'). Erosi tansh jugs meningkat pada
lahan tumpang sar kakao mudatjagung+ketela
pehon, lahan japung monckultur, lahan tumpong
sari kakao mudatketela pohon, dan  pada lahan
kakao muda masing-masing sebesar 2,023 8%,
2012,1%, 1.944,9%, dan 1.916,5%. Peningkatan
erosi yang sanpal nyata sctelah pombukaan hutan
terutama disebebkan karcna hilangnya penutupan
lahan, baik oleh tajuk maupun serasal tanaman
schingpa menyebabkan tecjadinya peningkatan daya
rusak butiran lwjan (splash erosion). Kegiatan
pembersihan lahan dan pengolahan tanah sederhana
pada wakiu penanaman tanamen perianian serta
kegiatan pembersihan gulma dan pembumbunan
tanoman  merupakan  penyebab wtama tingginya
erasi tanah pada lahan pertanaman jagung yang
ditumpangsarikan dengan kacang tanah, peranaman
jagung monokultur, dan pertanaman kakao muda
yang ditumpangsarikan dengan tanaman jagung dan
keteln pohon,  Peninghkatan erosi tersebut sejalan
dengan  pernyataan  Roose  (1986)  yanp
menunjukkan penebangan vepetasi alami telah
menyebabkan terjodinyva peningkatan erosi tanah
sampai lebih dari 10 kali lipat.

Aliran Permukann dan Erosi pada Skala DAS

Volume alican permukasn dan jumlah tanah
vang dierosikan  meningkat  sejalan denpan
peningkatan jumlah curah hujan vang jatuh dan
volume aliran permukasn yang dibiasilkan (Tabel 3),
Erosi tanah terings schesar 250446 kg (1.075
kg ho") diperoleh pada kejadian hujan sebesar
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Tabel 1. Toial velume aliran permukaan pada berbagai penggunaan lahan pada plot erosi dengan
kemiringan lereng 39-42% (CH: 1978,6 mm

Peningkatan rata-raea terhmubap Hutan Alam

Penpgunann Lalan funoff " | hat Hunolf 2 o %)

Hutan Alwin J4,.130,0 0-39. 25 -

Kakuo Dewasn TLTST, 2 S00-451.625% 3234
Kakaa Sedong 132 0188 437.5-54. H4d® aa0,5%
Eakaa hMudn TOT .05 1250-0 2L 15 ARG
Kokap Mudatlagunp+Keicla Pohan TN 8131 HhG25* 2H3.40
K.okan Mudat+Pisong 56625 1 1ER-a0.625* 2R
Jugung T759.131,1 375125 6254 20315
Jugung-Kocang Tanah 6252188 I75-61.3E3" 205
Kakaa MudatEetzla Paho Q43375 I0H0- 1200 B2 5* 380,4
Semek Bcelukar B0GITS -1 1 4. CHRP 3471
Alung-Alang 794,060k 0-116, 504" LR

Keterangan; Runoff

hari hujan; *; berbeda sungat nyata padi o g

U ykurulasi alica permubkann Juli 2004-Mei 2005; Runofl 3. aliran permukaan pada seliap

Tabel 2. Erosi tanah pada berhagai penggunazan lahan pada plot erosi dengan kemiringan lereng 39-42%

{CIL: 19786 mm).

Erasi Tanah" Eroal Tanah™ Peningkatan ruta-cala terhodup
Pengguniuin Lahan kg hi'' Kpha' Hutun Alam (%)

Huton Abain 2842 0-d4, 351" *

Eomkmo Dheweacsa 1.448 3 0,259-134,670%* 1174
Eakan Sedung 1.368,5 00,5501 16 204 * 1.621,3
Kokon Muda 1.553,5 (1L B5T-140.807#* 1.016,5
K.okno MudatlapungEetela Pahen £,515.3 0-104.872* 20138
Knkan MudatPismg 1.292.3 0,35%-116.074" 1.650,6
Jagung 1.495.3 0,523-110. 749 20121
Jagunp-Kecang Tanah 145426 R1ST-12T672 204618
Eakse MudatKeseln Pelon 1.528,8 1,071 LE.6300 15445
Semak Belukar 1.125.2 (R 516" 1. 8400
Alang-Along 1.043.4 S AN T aTTT

Keteranpan: Erosi Tanth U phewrmulasi ecosi tanah Juli 2004-Mei 2005; Erost Tanah Y. eposi tanah pada setivp
hari hujan; *: berbeda sanpgat nyata pada @ gq),

Tabel 3. Aliran permukaan dan erosi tanah pada beberapa kejadian hujan pada skala DAS.

Mo Curah Hujus (mm) Walunse DR Erasi Tonuh
' i’ mm Todnd (k) [atn-ratn (ke ha)
I 6.8 5B 003 5lé 3,2
2, £9 2052 0,09 2,065 B
LR T3 1.361.7 0,59 12815 55,0
4. 16,45 1.580,1 0,66 5115 rrdl]
3, 1232 1.48%,7 0,64 13,304 57,1
6, 252 1.772,3 0,76 15,883 68,2
7. N 1.5Th2 068 1,373 5,9
B 28,0 4.385,3 1,08 54,018 2320
) 37,4 17.038.8 7.2 79,203 3402
ki, 38,5 4.50L7 1,04 15522 £6,7
i 41,5 5.243.8 225 53334 |
1 44,7 4.335,1 136 344681 1450
13, A8 M55 10,34 80,347 3451
14. TLI 31.889,1 13,7 197,95 g504
L5 b3, A0.904,3 21,44 250,440 10758
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93,8 mm. Total volume aliran permukaan pada
berbagai pengpunaan lahan pada plot erosi dengan
kemiringan lereng 39-42% (CH : 1978,6 mm).93,8
mm, Jumlah tanah vang dierosikan relatif rendah
dibandingkan dengan erosi tanah vang tegadi
didaerah tropika lainnya karena curah hujan yang
jatuh di wilayah tersebut mempunyai intensitas
yvang relatil rendah den turun dalam waktu yang
sangat panjang (£ 16,3 jam}.

Dampak Perambahan Hutan terhadap Aliran
Permukasn dan Erosi

Maodel ANSWERS  digunakan  untuk
mensimulasikan  dampak  perambahan  hutan
terhadap aliran permukean dan erosi.  Kalibrasi

model ini di DAS Nopu Hulu memberikan hasil
prediksi yang cukup baik seperti ditunjukkan olch
keefisien determinasi (R*) schesar 0,85 untuk aliran
permukaan dan 0,82 untuk crosi tanah.

Hasil simulasi tersebut menunjukkan bahwao
konversi hutan menjadi areal pertanian di DAS
Mopu Hulu telall menyebabkan kehilangun air
sebanyak 115441 m’ tahun” dan menychabkan
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kehilanpgan tanah (erosi tansh) sebesar 3.190.5 ton
tahun™. Aliran permukaan dan crosi  pada
pensimulasian kondisi hutan masing-masing sebesar
370,168 m' dan 265071 kg tohun” meninpkat
sanpat drostis menjadi sebesar 485.610 m® dan
1455519 kg tahun? dan  setelsh  adanya
peeambahan hutan, Kehilangan air dan eroszi tanah
meningkat sgjalan dengan meningkatnya jumlah
curah hujan {Tabel 4) dan besarannya akan semakin
meningkat sejalan  denpan  berambah  luasnya
kegiatan perambahan hutan.

Simulasi  model  ANSWERS  dengan
menggunakan faktor € harian  menunjukkan
penghutanan kembali lahan disekitar jalur aliran
Sungai Nopu yang berereng sanpat curam (lereng>
65%) dengen jarak 25 m kir kanan sungai mampu
mennurunken crosi rata-rata 58,2% dibandinghkan
dengan rata-rata erosi aktval (Tabel 5). Ponunman
erosi menjadi  semakin besar + 62,0%% apabila
penghutanan jalur aliran sungai diikuti denpan
penghutanan  kembali  lahan  pertanian  belereng
curam  (lereng > 40%), Penerapun  sistem
apraforestry pada  lahan pertanian rakyat {kebun

Tabel 4. Kchilangan air dan erosi tanah akibat perambahan hutan di DAS Nepu Hulu hasil simulasi model

ANSWERS pada beberapa kejadian hujan,

CH Volume aliran permukaan langsung (m”) Erosi tanah (kg)
{mm) Hutan Aktual WL Hutan Akiual 5L
o 1.247.8 lL.as29 45,1 327 13,872 -13.545
11,9 1.657.5 2.006,7 -349.2 130 2194 -2,064
134 B30, 7 1.103,5 =232 4 20 5.261 -5.241
14,3 [431,7 1.478,3 46,6 T4 1590 -1.515
17,3 1L&11,0 24115 =B00.4 2,3 2.9329 29267
22 3.B80,8 4.658,3 <TG 3.123 21.0T0 -1
152 a.157 34099 <3422 ] i5.0140 -1.500,2
79,0 5.006,0 6.402,0 -1.306,0 1.026 39.891 -38.865
334 T480.2 B.951.2 -1.462,0 2.154 13525 -11.371
34,5 G.0867,4 TH12.8 =1.1454 1.0al 19.404 -18.343
39,5 2.044,0 61110 -4, 067,00 5.342 39.495 -34.153
41,8 6.253,0 1214 -868,3 2016 31041 -29.025
41,5 10.054,6 11.267.5 -1.212% 5.674 44.086 -38.212
44,7 86229 10,3084 -1.685,5 2.B0°7 T6.697 -73.890
47,5 11.975,2 14.131,0 <2.135,7 15,122 ; B2.940 -7 RIS
56,7 31.659.5 12.713,2 =0.053,6 7.B21 103.265 -95.444
68,4 31.203,3 154416 -12.238,3 151 67.949 -67.798
71,1 6,129,6 16.573.0 =1.0443 .4 23,480 213.799 -190.319
BTG 53474 19,8602 «1.4512.% 19897 140,204 -1203,307
3.8 28.371,3 3294587 -4.577,3 55715 314.683 -258.968
Total selama 1 tahun (Juni 2004-Mei 20057 -115.441 -3,190.448

Keteraopan: Aktual = kondisi aktual setelah perambahan hutan; WL = kehilangan aic; 8L = erosi tanah;
- = menunjukkan kehilangan,
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Tabel 5. Simulasi pengeunaan lahan DAS Nopu Hulu terhadap erosi tanah pada beberapa kejadian hujan

denpan menggunakon model ANSWERS.

FErosi Tanah

;{1: Aktual Simulas: 1 Simulasi 2 Shnulasi 3 Simulasi 4 Slmulasi 5

ko kﬂ |}-Dt| kg %-r:' I-:g %t] kg CrEY] ]'EE %ﬂ
119 2194 628 714 424 BO7 95 714 197 910 130 94,1
134 5.261 3002 429 2096 4301 2495 526 1438 72,7 0 96
143 1590 A8 TIT M4 B2 w2 772 137 91,4 75 953
173 2939 181 374 LRI 374 902 692 701 76,1 98 967
232 2L070 14417 346 13038 377 17816 154 1466 456 323 852
252 15010 5631 63,5 3355 767 7460 50,3 1734 884 g 999
290 3091 28045 297 25301 366 28627 282 U793 559 2807 @0
a34 13525 BG40 39 T36B 455 5345 604 420 658 15 999
365 19404 12106 3T6 17T 445 085 5B3 5152 734 2006 896
A08 31041 197H 363 17627 432 15225 510 9215 702 4132 86,7
ALS 44086 31917 296 21072 384 6463 853 1232 836 248 99,4
447 76697 SS2ET 279 dBAGL 368 53867 302 34038 556 151 99,8
474  E2940 67085 19,1 63615 233 22803 725 2024 737 00 994
567 103265  T2523 208 63265 387 63265 387 32667 6RA (6432 84
GRE 67945 36358 463 25003 631  J1S26 536 12453 L7 564 OLT
701 203799 82047 612 7R91T 645 59051 724 48268 774 14387 932
g6 140204 101493 27,6 88596 368 ERISO 370 59677 574 392 71D
638 314683 261600 169 744836 323 164763 476 114.578 636 82657 737

Keferangan: Simulasi 1: Penghutunan kembali laban sepanjang jalur aliran Sungai Mopu dalum jarak 25 m

{kiri-kanan sungail.

Simulasi 2: Simuolasi 1 + penghutanan kembali lahan pertanian rakyat berleren curam {= 40%%),
Simulasi 3; Penerapan tekmik agroforestry pada lahan pertanion rkyat,

Simulasi 4; Kombinasi simulusi 2 + simolasi 3.

Simulasi 5: Penghutanan kembali seluruh areal DAS Napa Hulu.
*: Penurunan erosi {dalam %o} terhadap kondisi akiual.

kakso dan ladang) mampu menurunkan eros
sebesar 52.4%, sedangkan kombinasi penerapan
sistem agroforestry pada lahen pertanian rakyat
yang difkuti dengan penghutanan kembali jalur
aliran sungai WNopu dan lshan berlereng curam
sangat efektif menurunkan erosi hingga + 77,6%.
Penghutanan kembali seluruh areal DAS Nopu hulu
mampu menwrunkan erosi hingga 95.2%.

KESIMPULAN

Konversi hutan menjodi  lahan  pertanian
{pertanaman kakoo, jagung, kucang tanah, ketela
pohan, semak belukar, dan alang-alang) di DAS
Nopy Hulu telsh menyebabkan terjadinya
peningkatan aliran permukaan dan erosi yang nyata
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dan menurunkan fungsi hidrologi DAS.  Konversi
lahan terscbut menvebabkan peningkatan aliran
permukann rata-rata schesar 630,9% pada lahan
kakao berumur sedong, 380,4% pada lahan kakao
muda+ketela pohon, dan sebesar 347,1% pada lahan
semak belukar, Erosi tanah meningkat schesar
2.061,8% pada lahan tumpang gilir jogung dan
kucang tanah, 2.023,8% pada lahan kakeo muda
vang ditumpangsarikan dengan jagung dan ketela
pohon, dan sebesar 2.012,3% pada lahan jagung
vang ditanam secara monakultur.

Simulasi model ANSWERS dengan parameter
input faktor € harian menunjukkan bahwa konversi
hutan tersebut telash menyehabkan kehilangan air
dari DDAS Nopu Hulu sebesar 115.441 m* tahun’
don kehilangan tanah akibat erosi sebesar 3.190,3




ton tshun”, Penerapan teknik aproforestry pada
lahan pertanian rakyat yang dikombinasikan dengan
penghutanan kembali lahan berlereng sangat curam
sepanjang jalur aliran Sungai Nopu dan lahan
pertanian berlereng curam secara efektif mampu
menekan crosi hingga 77,6% dibandingkan dengun
erast aktual saat ini.
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